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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik serta belum optimalnya pemanfaatan konteks budaya lokal 

Gunungkidul dalam pembelajaran matematika. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan LKPD berbasis etnomatematika Gunungkidul melalui pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) untuk memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik pada materi lingkaran kelas VIII fase D yang 

memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan dengan model 

ADDIE yang meliputi tahap Analyze, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation. Subjek uji coba dalam penelitian ini meliputi dua dosen pendidikan 

matematika UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan pendidik mata pelajaran 

matematika SMP N 1 Rongkop sebagai validator, serta peserta didik kelas VIII B 

SMP N 1 Rongkop tahun ajaran 2024/ 2025 sebagai penilai kepraktisan dan 

keefektifan. Instrumen yang digunakan meliputi lembar pedoman wawancara, 

lembar validasi LKPD, modul ajar, dan lembar validasi instrumen posttest 

kemampuan pemecahan masalah, angket respon pendidik dan peserta didik, serta 

instrumen posttest kemampuan pemecahan masalah. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis kualitatif dan kuantitatif untuk menganalisis kevalidan, 

kepraktisan, dan keefektifan produk. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1) LKPD yang dikembangkan 

dinyatakan “valid” oleh validator dengan skor rata-rata 105,01 dan berada pada 

kriteria sangat baik. 2) LKPD yang dikembangkan dinyatakan “praktis” 

berdasarkan penilaian angket respon LKPD pendidik dan peserta didik. Hasil 

penilaian angket respon pendidik memperoleh persentase kepraktisan sebesar 90, 

9% dengan kriteria sangat baik, sedangkan hasil angket respon peserta didik 

memperoleh persentase kepraktisan sebesar 78% dengan kriteria baik. 3) LKPD 

yang dikembangkan dinyatakan “efektif” melaui hasil posttest kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik dengan persentase ketuntasan 66% dan berada 

pada kriteria baik. Dengan demikian, LKPD berbasis etnomatematika Gunungkidul 

melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) ini telah memenuhi 

kriteria valid, praktis, dan efektif sehingga layak digunakan untuk memfasilitasi 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi lingkaran fase D. 

   

Kata Kunci: LKPD, Etnomatematika, RME, Kemampuan Pemecahan Masalah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran matematika merupakan suatu proses sistematis yang 

dirancang untuk memberikan pengalaman belajar bermakna kepada peserta 

didik. Melalui serangkaian kegiatan yang terencana, pembelajaran matematika 

berfungsi untuk mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur, 

menurunkan rumus, dan menggunakan rumus matematika yang diperlukan 

dalam kehidupan sehari-hari. Namun, kemampuan peserta didik dalam 

pembelajaran matematika tidak terbatas pada kemampuan berhitung saja 

(Rachmantika & Wardono, 2019). Peserta didik dituntut untuk mampu berpikir 

kritis, logis, analitis,  dan  sistematis  (Sulistiani & Masrukan, 2016). 

Astutiani et al. (2019) menyatakan bahwa karakteristik dan tuntutan 

pembelajaran matematika yang ada di abad ke-21 mengharuskan pembelajaran 

berfokus pada empat karakteristik utama, yaitu: kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah, kreativitas dan inovasi, keterampilan komunikasi, dan 

kemampuan kolaborasi. Hal ini sejalan dengan National Council of Teachers of 

Mathematics (NCTM) yang menetapkan lima standar kemampuan matematis 

untuk dapat mewujudkan tujuan dalam pembelajaran matematika, yaitu 

kemampuan pemecahan masalah (problem solving), kemampuan penalaran 

(reasoning), kemampuan komunikasi (communication), kemampuan koneksi 

(connection), dan kemampuan representasi (representation) (NCTM, 2000). 
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Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan yang 

penting untuk dimiliki peserta didik. Hajirim (2021) mengemukakan bahwa 

pemecahan masalah adalah proses menemukan solusi dari suatu permasalahan. 

Proses ini tidak hanya berfokus pada jawaban akhir, tetapi juga melibatkan 

kemampuan mengidentifikasi masalah, menganalisis masalah, dan menerapkan 

berbagai macam solusi untuk menyelesaikannya (Pradiarti & Subanji, 2022). 

Melalui pembiasaan terhadap tahapanan tersebut,  peserta didik tidak hanya akan 

lebih siap dalam menyelesaikan dan memecahkan masalah matematika, tetapi 

juga mampu menghadapi berbagai masalah di kehidupan sehari-hari (Siswanto 

& Meiliasari, 2024). 

Namun, dibalik pentingnya kemampuan pemecahan masalah, 

kenyataannya tingkat kemampuan pemecahan masalah peserta didik di 

Indonesia masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil tes Programme for 

International Student Assessment (PISA) pada tahun 2022 yang diterbitkan oleh 

OECD pada tahun 2023 untuk kategori matematika, peringkat negara Indonesia 

justru menurun apabila dibandingkan dengan PISA tahun 2018. Pada tahun 2018 

Negara Indonesia berada pada peringkat 67 dari 73 negara dengan skor rata-rata 

mencapai 379,6 (Permata, 2023). Sedangkan pada tahun 2022 Indonesia 

mencapai skor 366 dari rata-rata skor global sebesar 69% (Lestari et al., 2024). 

Data tersebut menunjukkan bahwa kemampuan matematis peserta didik di 

Indonesia termasuk kemampuan dalam memecahkan masalah, berpikir kritis, 

berpikir kreatif, dan berpikir reflektif  masih tergolong rendah (Lestari et al., 

2024). 
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Penelitian yang dilakukan Hidayat et al., (2022) menyatakan bahwa hasil 

tes kemampuan pemecahan masalah yang diberikan kepada peserta didik SMA 

masih tergolong sangat rendah. Damayanti & Kartini, (2022) dalam 

penelitiannya juga menyimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

siswa SMP pada materi barisan dan deret juga masih tergolong rendah. Hal ini 

mengungkapkan fakta bahwa kualitas kemampuan pemecahan masalah 

matematika di Indonesia masih jauh dari memadai. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti kemudian melakukan wawancara 

dengan pendidik matematika mengenai kemampuan matematis peserta didik di 

sekolah yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian. Hasil wawancara 

memperoleh informasi bahwa kemampuan matematika dasar pada peserta didik 

kelas VIII SMP N 1 Rongkop Gunungkidul cukup rendah, terutama dalam hal 

operasi hitung, pecahan, dan pemahaman konsep. Hal ini dilihat dari hasil tes 

diagnostik yang dilakukan pendidik di awal pembelajaran. Hal ini salah satunya 

disebabkan karena mereka merupakan lulusan masa pandemi Covid-19, di mana 

pembelajaran saat itu lebih banyak dilakukan secara daring dan kurang optimal. 

Akibatnya, saat mereka masuk ke jenjang SMP, beberapa dari mereka masih 

kesulitan memahami materi baru karena pondasi dasarnya belum kuat.  

Tingkat kemampuan pemahaman masalah matematika peserta didik juga 

masih menjadi tantangan tersendiri. Banyak dari mereka yang masih kesulitan 

dalam memahami maksud soal, terutama soal cerita atau soal yang 

membutuhkan penalaran dan pemahaman konsep, bukan sekadar menghitung. 

Hal ini juga berkaitan dengan kemampuan literasi mereka dalam membaca dan 
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memahami isi soal. Kadang mereka bahkan tidak membaca soal sampai selesai 

atau langsung terpaku pada angka-angka yang muncul tanpa memahami 

konteksnya. Pendidik juga mengungkapkan bahwa pendidik masih belum 

menerapkan indikator kemampuan pemecahan masalah secara utuh dalam 

proses pembelajaran.  

Untuk mendukung hasil wawancara, peneliti melakukan studi 

pendahuluan untuk mengukur tingkat kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik. Studi pendahuluan dilakukan dengan memberi soal tes kemampuan 

pemecahan masalah pada peserta didik kelas VIII B SMP N 1 Rongkop 

Gunungkidul, yang nantinya akan digunakan sebagai subjek uji coba. Instrumen 

yang digunakan adalah lembar tes kemampuan pemecahan masalah yang 

memuat dua butir soal cerita kontekstual pada materi barisan dan deret. Peneliti 

menganalisis kemampuan pemecahan masalah berdasarkan nilai akhir yang 

diperoleh peserta didik.  

Nilai akhir tes kemampuan pemecahan masalah peserta didik, selanjutnya 

dikategorikan sesuai dengan kategori yang dikemukakan oleh Japa (2008), yakni 

sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas VIII B SMP N 1 

Rongkop Gunungkidul tergolong rendah atau kurang dengan persentase sebesar 

40,625%. Persentase peserta didik yang berada pada kategori sangat kurang 

sebesar 37, 5%. Persentase peserta didik dengan kategori cukup sebesar 18, 75%. 

Persentase peserta didik yang berada pada kategori sangat baik sebesar 3, 125% 

dan persentase peserta didik yang berada pada kategori baik sebesar 0%.  
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Rendahnya kemampuan pemecahan masalah, dikarenakan peserta didik 

belum mampu dalam memahami masalah, mereka hanya mampu menyelesaikan 

soal-soal rutin atau soal yang sama persis dengan soal yang telah dikerjakan 

sebelumnya (Novitasari & Wilujeng, 2018). Terkadang peserta didik bahkan 

tidak membaca soal sampai selesai atau langsung terpaku pada angka-angka 

yang muncul tanpa memahami konteksnya. Padahal, kemampuan pemecahan 

masalah juga diperlukan untuk menyelesaikan masalah dalam bidang studi lain 

dan menghadapi situasi kehidupan nyata. Oleh karena itu, diperlukan pembaruan 

dalam pengajaran matematika agar lebih relevan dengan konteks dan kehidupan 

sehari-hari peserta didik. Salah satu pendekatan yang berorientasi pada konsep 

matematika yang realistik dan kontekstual adalah Realistic Mathematics 

Education (RME) (Selviyani et al., 2024). 

Realistic Mathematics Education (RME) adalah pendekatan yang 

mengutamakan pembelajaran matematika dengan menekankan masalah 

kontekstual dan pendidik hanya berperan sebagai fasilitator (Rahman & 

Setyaningsih, 2022). Peserta didik diminta untuk berpartisipasi aktif dalam 

proses pengembangan pengetahuan, sehingga mereka dapat memahami dan 

menguasai materi dari pendidik.  Penyajian materi matematika sendiri dikaitkan 

dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini dikarenakan matematika merupakan  ilmu  

yang  berkaitan  dengan  konsep  yang abstrak, sehingga peserta didik diharapkan 

mampu menemukan konsep dan mengembangkan kemampuan matematikanya 

berdasarkan pengalaman atau pengetahuan yang telah dimiliki (Purnamatati & 

Madani, 2023). 
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Dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME), peserta 

didik diajak untuk menghubungkan konsep-konsep matematika dengan 

permasalahan yang mereka temui sehari-hari. Pendekatan RME yang berbasis 

pada realitas kehidupan sehari-hari akan membantu peserta didik memahami 

matematika secara lebih konkret dan aplikatif. Selain itu, pembelajaran 

matematika melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) bisa 

untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

Hasil penelitian yang dilakukan Luthai & Asmar (2023) menunjukkan 

bahwa karakteristik Realistic Mathematics Education (RME) dapat 

meningkatkan pencapaian kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) ini memiliki lima 

karakteristik, antara lain (1) used of context (menggunakan masalah kontekstual/ 

nyata), (2) used of models (menggunakan model), (3) student contribution 

(melibatkan produksi dan kontribusi peserta didik), (4) adanya interaksi, (5) 

Interactivitiy (adanya keterkaitan) (Aji, 2023). Dari kelima karakteristik 

Realistic Mathematics Education (RME) di atas, karakteristik use of context 

sangat dimungkinkan dalam pembelajaran matematika untuk dikombinasikan 

dengan mengangkat konteks kebudayaan di sekitar peserta didik. 

Dengan menggunakan konteks budaya dapat menunjukkan bahwa unsur 

matematika semakin nyata di lingkungan masyarakat. Pembelajaran matematika 

yang mengaitkan dengan budaya nyata di lingkungan masyarakat ini disebut 

Etnomatematika. Etnomatematika adalah ilmu yang mempelajari tentang 

hubungan matematika dengan budaya (D’Ambrosio, 1985).  Sejalan dengan 
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(Sarwoedi et al., 2018) yang mengemukakan bahwa etnomatematika merupakan 

suatu cara yang digunakan untuk mempelajari matematika dengan melibatkan 

aktivitas atau budaya daerah sekitar sehingga memudahkan seseorang untuk 

memahami.  

Pembelajaran dengan etnomatematika telah berkembang dan menjadi tren 

dalam bidang pendidikan dan kebudayaan. (Turmuzi et al., 2023) telah 

melakukan kajian terhadap 80 artikel yang terindeks Sinta 1 hingga 6 terkait 

penelitian etnomatematika di Indonesia dalam rentang waktu 2016 hingga 2022. 

Hasil kajian ini menunjukkan bahwa dalam enam tahun terakhir, penelitian di 

bidang etnomatematika mengalami peningkatan yang signifikan, dengan 

puncaknya terjadi pada tahun 2021.  

Pembelajaran dengan etnomatematika ini tidak hanya memperkaya 

pengalaman belajar tetapi juga memiliki peran penting dalam melestarikan nilai–

nilai budaya bagi generasi mendatang (Shaffitri et al., 2022). Pembelajaran 

berbasis budaya dengan etnomatematika dapat diimplementasikan melalui tiga 

cara, yaitu belajar tentang budaya, belajar dengan budaya, dan belajar melalui 

budaya. Belajar tentang budaya menekankan pemahaman terhadap unsur-unsur 

budaya yang ada; belajar dengan budaya yang memanfaatkan budaya sebagai 

media pembelajaran; serta belajar melalui budaya yang memandang budaya 

sebagai kerangka yang menyatu dalam proses belajar (Chrissanti, 2018).  

Konteks kebudayaan dengan kearifan lokal seperti di Kabupaten 

Gunungkidul, sangat dibutuhkan sebagai inovasi dalam pembelajaran 

matematika. Sebagian besar potensi sumber daya alam Kabupaten Gunungkidul 
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berasal dari kegiatan pertanian. Salah satu pertanian yang dilakukan adalah 

bertanam singkong. Beberapa hasil olahan singkong yang sudah cukup dikenal 

masyarakat antara lain keripik singkong, kerupuk singkong, lemet, combro, 

tiwul, gathot, tape, gethuk, Pathilo, dan slondok (Setiawan & Isnawan, 2021). 

Makanan-makanan berbahan singkong tersebut menjadi salah satu ciri khas dari 

Kabupaten Gunungkidul.  

Ciri khas dari Kabupaten Gunungkidul juga dapat dilihat pada tradisi yang 

di terapkan di berbagai aktivitas masyarakat (Wahyudi & Putra, 2022). Beberapa 

tradisi yang masih dilakukan oleh masyarakat di Gunungkidul seperti, 

gumbregan, nyadran, babad dalan, dan upacara merti dusun atau rasulan. 

Kegiatan rasulan biasanya disajikan pertunjukan pentas kesenian tradisional. 

Asterina (2021) telah melakukan penelitian terkait kajian etnomatematika pada 

kegiatan rasulan di kalurahan Semanu Gunungkidul Yogyakarta dan 

implementasinya pada pembelajaran matematika. Sementara itu, Dermawati et 

al. (2020) juga melakukan kajian penelitian mengenai etnomatematika babad 

dalan di desa Giring, kecamatan Paliyan kabupaten Gunungkidul Yogyakarta. 

Selain itu, Gunungkidul juga memiliki pola batik khas yaitu batik walang 

jati kencono. Dimana batik tersebut telah ditetapkan oleh pemerintah daerah 

untuk digunakan sebagai seragam oleh peserta didik dan pendidik di sekolah-

sekolah di Gunungkidul. Penelitian yang dilakukan oleh (Wahyudi et al., 2021) 

mengenai eksplorasi etnomatematika pada aktivitas batik di batik tancep 

mengungkapkan bahwa terdapat aspek-aspek matematias yang teridentifikasi 

dari aktivitas membatik yaitu luas daerah bidang datar, kongruensi dan 
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kesebangunan bangun datar, perbandingan, translasi, perkaluan bilangan cacah 

dan volume bangun ruang sisi lengkung.  

Dari sekian banyak budaya dan kearifan lokal yang terdapat di 

Gunungkidul di atas, masih terdapat potensi matematis yang belum banyak 

digali. Potensi tersebut bisa terlihat dari unsur matematis yang terdapat pada 

bentuk maupun corak masing-masing budaya. Salah satu materi matematika 

sekolah yang terdapat pada budaya Gunungkidul adalah materi lingkaran. 

Lingkaran dapat ditemukan pada bentuk makanan yang menjadi ciri khas daerah 

Gunungkidul, bentuk kostum kesenian jathilan, bentuk alat-alat gamelan, dan 

lain sebagainya. Materi lingkaran ini memiliki banyak aplikasi dalam kehidupan 

sehari-hari, namun belum maksimal digunakan dalam konteks etnomatematika 

pembelajaran matematika. 

Materi lingkaran merupakan salah satu topik dalam matematika yang 

sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari, namun sering kali dianggap cukup 

sulit untuk dipelajari (Rura et al., 2022). Kelemahan ini terdapat pada 

penguasaan konsep dasar suatu materi, dimana dasar ini sangat penting dan 

saling berkesinambungan (Rikanah & Winarso, 2016). Capaian pembelajaran 

yang perlu dikuasai oleh peserta didik dalam materi ini meliputi pemahaman 

tentang unsur-unsur lingkaran, keliling, dan luasnya. Penyajian materi lingkaran 

dengan sekadar memberikan rumus dan menghafalkannya tidak efektif dalam 

membantu peserta didik mengonstruksi pengetahuan dan mengembangkan 

konsep dari materi tersebut. Oleh karena itu, diperlukan pembelajaran 

matematika dengan penyajian materi yang menarik dan tersusun dengan baik. 
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Penggunaan konteks budaya di sekitar peserta didik akan menjadikan penyajian 

materi lebih menarik, sehingga peserta didik dapat memahami dan membangun 

konsep dari materi lingkaran. 

Upaya mengenalkan dan melestarikan berbagai kebudayaan atau adat-

istiadat yang masih berkembang di lingkungan masyarakat Gunungkidul pada 

materi lingkaran dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran saat melakukan 

kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu, salah satu cara memanfaatkan 

pengetahuan etnomatematika di sekolah adalah dengan menggunakan 

pengetahuan tersebut sebagai referensi dalam pengembangan media 

pembelajaran yang selaras dengan latar belakang budaya peserta didik (Nugraha 

& Novaliyosi, 2023).  

Media pembelajaran merupakan sarana yang digunakan oleh pendidik 

untuk menyampaikan informasi   kepada peserta didik terkait materi 

pembelajaran agar lebih mudah dipahami (Wulandari et al., 2023). Dalam 

Sistematic Literatur Review (SLR) yang dilakukan (Ismail et al., 2023) 

menyimpulkan bahwa secara umum, metode pengembangan (design and 

research) dan metode kuantitatif masih jarang digunakan dalam penelitian 

etnomatematika. Sejala dengan hasil penelitian yang dilakukan Nugraha & 

Novaliyosi (2023) mengatakan bahwa integrasi media pembelajaran berbasis 

etnomatematika dapat memberikan dampak yang positif terhadap pembelajaran 

matematika. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan 

mengintegrasikan media pembelajaran seperti Lembar Kerja Peserta Didik 
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(LKPD) berbasis etnomatematika untuk mendukung proses pembelajaran 

matematika.  

Di Kabupaten Gunungkidul sendiri, penelitian terkait pengembangan 

LKPD berbasis etnomatematika masih sedikit dilakukan. Salah satu contoh 

penelitian tersebut dilakukan oleh (Sari, 2022) yang mengkaji aktivitas budaya 

masyarakat Dusun Baran Wetan, Kecamatan Rongkop, Gunungkidul, dan 

penerapannya dalam bentuk LKPD di SD Negeri Baran 1. Penelitian ini 

menghasilkan LKPD yang terbukti valid dengan hasil validasi akhir 

menunjukkan skor 91,1% untuk aspek materi dan 93,89% untuk aspek media 

dan berada pada kategori sangat valid sehingga bisa untuk di uji cobakan. 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran-lembaran berisi 

materi, ringkasan, dan tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Dengan 

menggunakan LKPD mampu menimbulkan interaksi positif, baik antar peserta 

didik, peserta didik dengan pendidik, maupun peserta didik dengan sumber 

belajarnya (Alhabibi & Febrianto, 2023). Oleh karena itu, LKPD yang 

dikembangkan sebaiknya dirancang untuk dapat menunjang kemampuan 

matematis tertentu. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Septiani et 

al., (2022) menyimpulkan bahwa pengembangan LKPD dan penggunaannya   

dalam   pembelajaran  matematika  efektif   dalam   meningkatkan   kemampuan   

pemecahan   masalah  peserta  didik.  

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, topik ini masih memiliki peluang 

besar untuk dikembangkan lebih lanjut, terutama karena belum banyak dikaji 

oleh peneliti lain. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengembangkan 
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan materi lingkaran kelas VIII Fase D 

berbasis etnomatematika di Gunungkidul melalui pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) guna memfasilitasi kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pada inovasi pengembangan media pembelajaran yang memenuhi kriteria valid, 

praktis, dan efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran matematika sekolah. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka dapat diidentifikasi beberapa masalah 

sebagai berikut: 

1. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

2. Peserta didik kesulitan dalam memahami soal cerita kontekstual, hanya 

cenderung fokus pada angka tanpa memahami konteks atau masalah 

yang diberikan  

3. Potensi matematis pada budaya Gunungkidul masih sedikit digali dalam 

pembelajaran matematika 

4. Materi lingkaran memiliki banyak keterkaitan dengan budaya 

Gunungkidul, namun potensi tersebut belum dimanfaatkan secara 

optimal 

5. Masih sedikit penelitian terkait pengembangan media pembelajaran 

khususnya LKPD yang berbasis  etnomatematika Gunungkidul 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

diuraikan, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah “Bagaimana 
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mengembangkan LKPD berbasis etnomatematika di Gunungkidul melalui 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) untuk memfasilitasi 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi lingkaran  yang 

layak digunakan dalam proses pembelajaran?” 

D. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka tujuan dari 

penelitian pengembangan ini adalah untuk menghasilkan media 

pembelajaran berupa LKPD berbasis etnomatematika di Gunungkidul 

melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) untuk 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas VIII fase 

D pada materi lingkaran yang layak digunakan dalam pembelajaran. 

E. Spesifikasi produk 

Produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) matematika kelas VIII fase D dengan spesifikasi 

produk sebagai berikut.   

1. Produk yang dikembangkan berupa LKPD berbentuk media cetak 

dengan ukuran A4 

2. LKPD yang dikembangkan disertai dengan panduan penggunaan 

LKPD 

3. LKPD yang dikembangkan menggunakan konteks budaya lokal 

Gunungkidul 
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4. LKPD yang dikembangkan menggunakan pendekatan RME yang berisi 

kegiatan yang harus dikerjakan peserta didik untuk memfasilitasi 

kemampuan pemecahan masalah  

5. Materi LKPD yang dikembangkan adalah lingkaran kelas VIII Fase D 

dengan acuan kurikulum merdeka 

6. LKPD yang dikembangkan memenuhi kriteria kelayakan sebagai 

berikut: 

a. Valid 

LKPD dikatakan “valid” apabila hasil penilaian LKPD oleh 

validator mendapat kriteria minimal “cukup baik” berdasarkan 

tabel kriteria penilaian kevalidan. 

b. Praktis 

LKPD dikatakan “praktis” apabila hasil penilaian LKPD melalui 

angket respon pendidik dan peserta didik mendapat nilai persentase 

lebih dari 60,00% atau minimal pada kriteria “cukup baik” 

berdasarkan tabel kriteria kepraktiksan.   

c. Efektif 

LKPD dikatakan “efektif” apabila hasil posttest peserta didik 

mencapai KKTP pada capaian pembelajaran materi lingkaran yang 

ditentukan oleh sekolah tempat uji coba produk, yaitu 70 dengan 

persentase ketuntasan minimal 60% dari total peserta didik di kelas 

uji coba (Widoyoko, 2009). 
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F. Manfaat Pengembangan 

Manfaat yang peneliti harapkan dari pengembangan LKPD berbasis 

etnomatematika dengan pendekatan RME adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian yang akan dilakukan diharapkan secara teoritis dapat 

memberikan kontribusi terhadap pembelajaran matematika terutama 

dalam menghasilkan media pembelajaran berupa Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis etnomatematika budaya lokal Gunungkidul 

dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) untuk 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah khususnya pada materi 

lingkaran kelas VIII fase D. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

1) LKPD menjadi penunjang dalam mempelajari mata pelajaran 

matematika materi lingkaran 

2) Memperkuat akan pemahaman dan penerapan pembelajaran 

matematika dengan konteks budaya lokal dan kehidupan sehari-

hari peserta didik pada materi lingkaran 

3) LKPD digunakan untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik pada materi lingkaran 

b. Bagi Pendidik 

Dapat menjadi alternatif media pembelajaran berupa LKPD 

berbasis etnomatematika dengan pendekatan Realistic Mathematics 
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Education (RME) pada pokok bahasan lingkaran yang dikaitkan 

dengan budaya lokal Gunungkidul pada proses pembelajaran 

matematika  

c. Bagi Peneliti 

1) Dapat mengaplikasikan ilmu pembelajaran yang didapat selama 

perkuliahan  

2) Menambah wawasan peneliti mengenai pengembangan LKPD 

dan potensi matematis yang ada pada budaya lokal Gunungkidul 

G. Asumsi Pengembangan 

Asumsi pengembangan adalah anggapan dasar yang digunakan 

sebagai landasan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian 

pengembangan. Asumsi pengembangan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Para ahli atau validator yang terlibat dalam proses pengembangan 

LKPD memvalidasi dengan benar dan teliti sehingga hasil validasi dari 

produk ini benar-benar mencerminkan kualitas dari LKPD yang 

dikembangkang.  

2. Peserta didik mengisi angket respon dengan jujur dan mandiri, sehingga 

hasil dari angket respon tersebut benar-benar memberikan gambaran 

yang sesuai terhadap LKPD yang dikembangkan. 

3. Peserta didik dengan jujur dan mandiri dalam mengerjakan soal posttest 

materi lingkaran agar hasil yang didapatkan nantinya benar-benar 
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mencerminkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

sepenuhnya.  

4. Kearifan lokal dan budaya yang ada di Gunungkidul akan digunakan 

sebagai konteks yang relevan dan menarik dalam LKPD. Hal ini 

bertujuan untuk membuat pembelajaran matematika lebih bermakna dan 

mampu memberikan wawasan tambahan mengenai budaya yang ada di 

Indonesia.  

5. Kemampuan pemecahan masalah peserta didik terhadap materi 

lingkaran diperoleh melalui pembelajaran menggunakan LKPD yang 

dikembangkan. 

H. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Adanya keterbatasan dalam hal baik kemampuan peneliti, waktu 

penelitian dan biaya penelitian, maka peneliti perlu mempersempit ruang 

lingkup dari penelitian. Peneliti memberi batasan masalah sebagai berikut. 

1. LKPD yang dikembangkan hanya digunakan pada materi lingkaran 

kelas VIII fase D pada sub-bab unsur-unsur lingkaran; luas dan keliling 

lingkaran; serta panjang busur, luas juring, dan luas tembereng. 

2. LKPD berbasis etnomatematika dengan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) ini hanya berfokus pada budaya lokal 

Gunungkidul sebagai konteks. 

I. Definisi Operasional 

Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian pengembangan 

ini diantaranya, sebagai berikut: 
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1. Kemampuan Pemecahan Masalah  

Kemampuan pemecahan masalah adalah aspek penting dalam 

pembelajaran matematika terkait dengan proses penyelesaian masalah 

matematis atau masalah sehari - hari dengan cara menerapkan dan 

mengadaptasi berbagai strategi yang efektif. Peserta didik dapat melatih 

diri untuk memahami masalah dengan baik, menganalisis dengan tepat, 

memilih strategi yang sesuai, menemukan solusi yang tepat, serta 

mengevaluasi hasil yang diperoleh 

2. Realistic Mathematics Education (RME) 

Realistic Mathematics Education (RME) adalah pendekatan 

pembelajaran matematika yang dalam pengajarannya mengenalkan hal-

hal yang bersifat konkrit atau real dalam kehidupan yang telah ditemui 

atau dilalui peserta didik menuju sifat yang lebih abstrak. Pendekatan 

ini menekankan pada proses matematisasi melalui situasi nyata untuk 

memahami konsep secara kontekstual dan bermakna.  

3. Etnomatematika 

Etnomatematika merujuk pada hubungan antara konsep-konsep 

matematika dan budaya suatu kelompok masyarakat tertentu. 

Etnomatematika tidak hanya mempelajari teori matematika, tetapi juga 

bagaimana konsep-konsep tersebut dihasilkan dan diterapkan dalam 

konteks budaya yang berbeda. Dengan demikian, etnomatematika 

memberikan makna kontekstual yang lebih mendalam terhadap konsep-

konsep matematika yang bersifat abstrak, serta menjembatani 
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pembelajaran matematika dengan kehidupan sehari-hari berbasis 

budaya lokal.  

4. Budaya lokal Gunugkidul 

Budaya lokal Gunungkidul merupakan budaya yang khas dan 

melekat pada masyarakat di wilayah Gunungkidul. Konteks kebudayaan 

dan kearifan lokal di Gunungkidul dapat menjadi inovasi dalam 

pembelajaran berbasis etnomatematika. Pendekatan ini membuat unsur 

matematika lebih nyata dan relevan dengan kehidupan masyarakat, 

sehingga cocok untuk digunakan dalam proses belajar. Adapun budaya 

Gunungkidul yang akan di jadikan konteks dalam penelitian 

pengembangan ini adalah pathilo, tugu tobong Gunungkidul, dan 

tumpeng pada tradisi rasulan. Terkhusus pada olahan pathilo, akan 

digali konsep matematis yang ada mulai dari proses pembuatannya, alat 

dan bahan yang di gunakan, sampai menjadi pathilo yang siap 

dikonsumsi. 

5. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah media pembelajaran 

yang berperan sebagai panduan bagi peserta didik dalam melaksanakan 

proses pembelajaran. LKPD berisi petunjuk, informasi, pertanyaan, 

latihan soal, atau aktivitas yang dirancang untuk membantu peserta 

didik memahami materi secara terstruktur.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menghasilkan produk berupa LKPD berbasis 

etnomatematika Gunungkidul melalui pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah 

pada materi lingkaran. Pengembangan produk ini dilakukan mengikuti 

tahapan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu Analyze (analisis), 

Design (desain), Develop (pengembangan), Implementation 

(implementasi), dan Evaluation (evaluasi). Dalam penelitian ini kelima 

tahapan tersebut telah dilaksanakan sebagaimana mestinya 

mengembangkan sebuah produk. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa LKPD berbasis 

etnomatematika Gunungkidul melalui pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik telah memuhi kriteria kelayakan yaitu valid, praktis, dan 

efektif. Hasil validasi menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan 

dinyatakan “valid” oleh validator ahli dengan skor rata-rata 105,01 dan 

berada pada kriteria sangat baik.  

Hasil kepraktisan menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan 

dinyatakan “praktis” melalui hasil angket respon pendidik dan peserta didik. 

Hasil penilaian angket respon pendidik memperoleh persentase kepraktisan 

menunjukkan skor 40 dengan persentase sebesar 90, 9% dan berada pada 
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kriteria sangat baik. Sementara itu, hasil perhitungan angket respon peserta 

didik menunjukkan rata-rata skor 46,63 dengan persentase kepraktisan 

sebesar 78% dan berada pada kriteria baik. Berdasarkan kriteria kepraktisan 

produk, kedua hasil angket respon masih berada pada kriteria minimal 

“cukup baik”, sehingga LKPD dinyatakan praktis digunakan dalam 

pembelajaran. 

Hasil posttest kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan dikatakan “efektif”. 

Pembelajaran matematika dengan LKPD berbasis etnomatematika melalui 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik. LKPD dinyatakan “efektif” melaui hasil posttest kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik dengan persentase ketuntasan 66% dan 

berada pada kriteria baik. Meskipun demikian, beberapa aspek, seperti 

bahasa, visualisasi, dan variasi soal, masih perlu diperbaiki untuk 

meningkatkan kepraktisan dan efektivitasnya.  

Dengan demikian, LKPD berbasis etnomatematika Gunungkidul 

melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) ini telah 

memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif sehingga layak digunakan 

untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada 

materi lingkaran. LKPD ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 

dalam pengembangan media pembelajaran matematika berbasis budaya 

lokal di masa mendatang. 
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B. Saran 

Adapun saran pemanfaatan dan pengembangan produk lebih lanjut 

dapat diberikan sebagai berikut.  

1. Saran Pemanfaatan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis etnomatematika 

Gunungkidul melalui pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME) untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah diharapkan 

mampu memberikan manfaat dalam pembelajaran matematika 

khususnya pada materi lingkaran karena telah mendapatkan penilaian 

yang layak dan dapat digunakan dalam pembelajaran.  Supaya 

pemanfaatannya lebih optimal, pendidik disarankan untuk mengelola 

waktu diskusi kelompok  dengan baik, karena  peserta didik mungkin 

memerlukan waktu lebih untuk terbiasa dengan diskusi kelompok dan 

konstruksi pengetahuan mandiri. Pendidik juga perlu memastikan setiap 

anggota kelompok berpartisipasi aktif dalam kegiatan diskusi kelompok 

agar pembelajaran berjalan efektif.  

2. Saran Pengembangan dan Penelitian Lebih Lanjut 

a. Pengembangan LKPD berbasis etnomatematika Gunungkidul melalui 

pendekatan RME ini kedepannya diharapkan dapat menggunakan 

konteks budaya lokal Gunungkidul yang lebih bervariasi. 

b. Pengembangan selanjutnya diharapkan untuk dapat mengembangkan 

LKPD sejenis pada materi matematika lainnya.  
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c. Pengembangan LKPD berbasis etnomatematika RME selanjutnya 

diharapkan dapat dilakukan pada kemampuan matematis lain, selain 

kemampuan pemecahan masalah. 

d. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan jenis 

penelitian lain seperti penelitian tindakan kelas atau penelitian 

eksperimen dengan menggunakan LKPD berbasis etnomatematika 

Gunungkidul melalui RME yang telah dikembangkan pada penelitian 

ini. 
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